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ABSTRAK

POTENSI METABOLIT BAKTERI ENDOFIT BATANG KELOR
(Moringa oleifera Lam.) SEBAGAI PENGHAMBAT
ENZIM XANTIN OKSIDASE

Astry Destya Waluyan
1704015078

Tanaman kelor merupakan tanaman yang memiliki aktivitas sebagai inhibitor
enzim xantin oksidase. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi
penghambatan enzim xantin oksidase oleh metabolit bakteri endofit batang kelor.
Batang kelor diisolasi dengan menggunakan medium Nutrient Agar dan
dikultivasi menggunakan medium cair F4. Hasil isolasi didapatkan 4 isolat bakteri
endofit batang kelor. Pengukuran absorbansi asam wurat menggunakan
spektrofotometer UV pada panjang gelombang 290 nm. Skrining potensi
penghambatan enzim xantin oksidase dilakukan terhadap supernatan dari 4 isolat
dan hasil skrining menunjukan bahwa supernatan isolat BKA4 memiliki persen
penghambatan terbesar yaitu 65,481%. Supernatan BKA4 selanjutnya diekstraksi
dengan tiga pelarut yaitu pelarut n-Heksan, etil asetat, dan n-Butanol, kemudian
dilakukan uji potensi penghambatan enzim xantin oksidase. Hasil ekstrak kental
n-Butanol metabolit sekunder bakteri endofit batang kelor isolat BKA4 memiliki
ICso sebesar 91,64 ppm dengan potensi relatif 0,1439 kali allopurinol, sedangkan
ekstrak air memiliki nilai ICsy sebesar 62,20 ppm dengan potensi relatif 0,2120
kali allopurinol.

Kata Kunci: Batang Kelor, Bakteri Endofit, Enzim Xantin Oksidase, Allopurinol.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan bioteknologi salah satunya dengan mengisolasi mikroba
endofit yang ada pada jaringan tanaman inangnya dengan metode sterilisasi
permukaan dan teknik tanam langsung. Mikroba endofit adalah mikroba yang
dapat hidup bersimbiosis dengan tanaman inangnya dan hidup dalam kurun waktu
tertentu. Ada banyak macam mikroba endofit seperti kapang, bakteri, dan khamir
yang ditemukan disemua jenis tanaman mulai dari herba, rumput-rumputan, alga,
sampai pohon berkayu (Kumala 2014). 1lmi et al. (2018) melaporkan 4 isolat
bakteri endofit dari kulit batang kelor yang mampu menghasilkan senyawa aktif
antibakteri. Angelina (2016) melaporkan telah mengisolasi bakteri endofit pada
pohon kelor sebanyak dua isolat dari daun dan dua isolat dari ranting yang mampu
menghasilkan senyawa aktif antibakteri. Adanya aktivitas antibakteri karena selain
dapat membantu proses metabolisme, mikroba endofit juga menghasilkan
metabolit sekunder (Kumala 2014).

Metabolit sekunder adalah senyawa yang disintesis oleh makhluk hidup,
tumbuhan, mikroba, dan hewan melewati proses biosintesis yang digunakan untuk
menunjang kehidupan namun tidak vital (Saifudin 2014). Transfer genetik
menyebabkan aktivitas metabolit sekunder mikroba endofit memiliki kesamaan
dengan metabolit sekunder tanaman inangnya (Kumala 2014). Pratama dkk.
(2015) melaporkan bahwa simplisia daun mimba dan isolat bakteri endofit daun
mimba mengandung senyawa metabolit sekunder yang memiliki kesamaan dari
golongan flavonoid, saponin, terpenoid, dan steroid. Masfufah dkk. (2019) dan
Abdassah et al. (2009) melaporkan pada isolat bakteri endofit daun sukun dan
ekstrak daun sukun mengandung senyawa metabolit yang memiliki kesamaan dari
golongan flavonoid, dan saponin. Angelina (2016) melaporkan bahwa ekstrak
metabolit bakteri endofit ranting dan daun kelor mengandung senyawa alkaloid,
saponin, dan flavonoid. Kasolo et al. (2010) melaporkan senyawa metabolit
sekunder seperti tanin, steroid, triterpenoid, saponin, flavonoid, antrakuinon, dan

alkaloid terdapat pada tanaman kelor.
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Tanaman kelor (Moringa oleifera Lam.) adalah jenis tanaman yang banyak
ditemukan di Indonesia, tumbuh di semua iklim dan di beberapa daerah diolah
sebagai bahan baku obat. Masyarakat mengenal tanaman kelor sebagai salah satu
tanaman herbal untuk mengobati beberapa penyakit seperti antihiperurisemia,
antiinflamasi, arthritis, reumatik, diabetes, diuretic, dan hipertensi. Kandungan
nutrisi kelor tersebar dalam seluruh bagian tanaman mulai dari daun, biji, polong
dewasa, kulit batang, bunga, buah, dan akar (Krisnadi 2015). Yang et al. (2008)
melaporkan kandungan kuersetin sebesar 89,8 mg/100 g dan flavonoid total
tertinggi sebesar 129 mg/100 g pada daun tanaman kelor. Kostic et al. (2015)
melaporkan ekstrak tanaman yang mengandung senyawa flavonoid kuersetin dan
polifenolik memiliki aktivitas sebagai inhibitor xantin oksidase. Berdasarkan pada
penelitian Yang et al. (2008) dan Kostic et al. (2015) tanaman kelor memiliki
senyawa bioaktif untuk menurunkan kadar asam urat.

Asam urat adalah produk pemecahan purin yang dicerna dan disintesis
secara endogen dengan kadar normal asam urat pada pria kurang dari 7 mg/dl dan
wanita kurang dari 6 mg/dl (Kostic et al. 2015; Misnadiarly 2007). Peningkatan
konsentrasi asam urat dalam aliran darah menyebabkan pembentukkan asam urat
berlebih yang ditandai dengan hiperurisemia dan serangan arthritis berulang.
Pengobatan hiperurisemia dapat dilakukan salah satunya dengan mengurangi
produksi asam urat dan penghambatan xantin oksidase (Mehta and Nayeem 2014).
Zhang et al. (2018) melaporkan flavonoid kuersetin dapat menghambat
pembentukan asam urat yang dikatalisis oleh xantin oksidase. Yumita et al. (2013)
melaporkan nilai persen penghambatan xantin oksidase sebesar 2,08% pada akar
kelor. Ibrahim et al. (2020) melaporkan bahwa nilai 1Csy sebesar 88,39 ppm
ekstrak etanol biji kelor memiliki aktivitas sebagai inhibitor xantin oksidase.

Inhibitor xantin oksidase bekerja dengan memblok biosintesis asam urat
dari purin serta menurunkan ekskresi asam urat. Xantin oksidase adalah enzim
yang berperan mengkatalisis oksidasi reaksi hipoxantin menjadi xantin yang
kemudian diubah menjadi asam urat. Salah satu obat yang digunakan untuk
menurunkan kadar asam urat karena bekerja sebagai inhibitor xantin oksidase
adalah allopurinol (Mehta and Nayeem 2014). Allopurinol merupakan analog

purin yang bekerja dengan cara menghambat aktivitas enzim xantin oksidase,
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yaitu enzim yang mengkatalisis dua langkah terakhir sintesis asam urat.
Penggunaan allopurinol menimbulkan efek samping intoleransi gastrointestinal
seperti mual, muntah, diare, toksisitas hati, anemia aplastic, dan reaksi alergi pada
kulit ditandai lesi maculopapular (Furst et al. 2012). Alternatif penggunaan
senyawa alami sebagai inhibitor xantin oksidase untuk mengurangi efek samping
yang merugikan dapat dilakukan, salah satunya menggunakan tanaman kelor
dengan kandungan senyawa flavonoid yaitu kuersetin.

Berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas maka pada penelitian ini
dilakukan uji potensi metabolit bakteri endofit batang kelor sebagai penghambat
enzim xantin oksidase. Penelitian diawali dengan sterilisasi permukaan batang
kelor kemudian diisolasi menggunakan teknik tanam langsung dalam media
Nutrient Agar (NA) untuk memperoleh isolat murni bakteri endofit. Isolat murni
yang didapat selanjutnya dilakukan kultivasi dengan medium F4 untuk mendapat
supernatan yang mengandung metabolit sekunder. Supernatan terpilih yang
mengandung metabolit sekunder, diekstraksi dan diuji potensi penghambat
terhadap enzim xantin oksidase. Pengujian penghambatan enzim xantin oksidase
dilakukan dengan mengukur absorbansi asam urat menggunakan spektrofotometer
UV pada panjang gelombang 290 nm. Hasil yang didapatkan berupa persen
penghambatan dan nilai ICs, serta menentukan potensi relatif terhadap allopurinol
sebagai kontrol positif.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah metabolit bakteri endofit batang kelor (Moringa oleifera Lam.)
berpotensi sebagai penghambat enzim xantin oksidase?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi metabolit bakteri endofit
batang kelor (Moringa oleifera Lam.) sebagai penghambat enzim xantin oksidase.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan infomasi untuk dapat
dikembangkannya obat baru dari metabolit bakteri endofit batang kelor (Moringa

oleifera Lam.) yang memiliki potensi sebagai penghambat enzim xantin oksidase.
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